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SUMMARY

HASIYANNA MALAU. Breeding of striped catfish (Pangasianodon
hypophthalmus) injected with Human Chorionic Gonadotropin (HCG) at different
doses (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and YULISMAN).

Controlled fish hatchery activities consist of several stages, one of the most
important is management of gonad. Naturally many breeding depends on certain
seasons. Many types of hormon can be used to stimulate gonadal development,
but each hormone has a different dos depending on the level of maturitionit. The
purpose of this study was to determine the doses of the hormone HCG which can
speed up the period of latency improved the hatching percentage and survival rate
of striped catfish larvae. This research was conducted at the Balai Benih Ikan
Soak Bujang Gandus, Palembang in March-April 2019. This research used a
Completely Randomized Design (CRD) of four different HCG doses and three
replications i.e. PO (0 IU/kg), P1 (HCG 50 IU/Kg), P2 (HCG 100 1U/Kg) and P3
(HCG 150 IU/Kg). The variables observed in this study were latency period,
hatching percentage, survival rate of larvae, and water quality. The results of this
study indicated that different doses treatments had a significant influence on
latency period, and the percentage of eggs hatching. The treatment doses P3 (150
IU/Kg) showed latency period 605 minute, hatching percentage 85.67% and
survival rate of larvae 75.41%. The water quality indicated that pH (6.5-7.2),
Dissolved Oxygen (5.1-6.4 mg.L?), temperatures (29.0-30.3°C) and NH; (0.06-
0.10 mg.L™), were still in tolerance for egg hatching and larvae rearing of striped
catfish.
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RINGKASAN

HASIYANNA MALAU. Pembenihan ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus) dengan penambahan hormon Human Chorionic Gonadotropin

(HCG) dengan dosis berbeda (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan
YULISMAN).

Kegiatan pembenihan ikan secara terkontrol terdiri atas beberapa tahapan,
salah satu yang terpenting adalah manajemen induk. Prinsip dalam pengelolaan
induk yang baik yaitu mempercepat ikan matang gonad. Secara alami
perkembangbiakan banyak tergatung kepada kesiapan induk yang matang gonad
dan biasanya terjadi pada musim-musim tertentu saja. Banyak jenis hormon yang
dapat digunakan untuk merangsang perkembangan gonad, namun setiap jenis
hormon mempunyai dosis yang berbeda tergantung kepada tingkat kematangan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis HCG yang dapat
mempercepat waktu laten pemijahan, dan meningkatkan persentase telur yang
menetas dan kelangsungan hidup larva ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus). Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih lkan Soak Bujang
Gandus, Palembang pada bulan Maret-April 2019. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
tiga ulangan dengan perlakuan penyuntikan induk betina ikan patin dengan dosis
HCG berbeda yaitu PO (0 1U/kg), P1 (HCG 50 1U/kg), P2 (HCG 100 1U/kg), P3
(HCG 150 IU/kg). Parameter yang diamati yaitu waktu laten pemijahan,
persentase telur yang menetas, kelangsungan hidup ikan patin dan kualitas air.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dosis HCG berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap waktu laten pemijahan, persentase telur
yang menetas, dan kelangsungan hidup larva ikan patin hingga umur 3 hari.
Waktu laten pemijahan tercepat, persentase telur menetas, dan kelangsungan
hidup larva ikan patin hingga umur 3 hari yang tertinggi ditunjukkan oleh dosis
HCG 150 IU/Kg induk ikan patin (perlakuan P3), yaitu masing-masing 605
menit, 85,67%, dan 75,41%. Kualitas air menunjukkan pH (6,5-7,2), oksigen
terlarut (5,1-6,4 mg.L™), suhu (29,0-30,3°C) dan amonia (0,06-0,10 mg.L ), yang
masih dalam toleransi untuk penetasan telur dan pemeliharaan larva ikan patin.
Kata kunci: HCG, ikan patin siam, pembenihan ikan
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan konsumsi yang sangat digemari
masyarakat Indonesia. Secara umum, ada dua jenis ikan patin yang ada di pasaran
saat ini yaitu ikan patin lokal (Pangasius spp.) dan ikan patin siam
(Pangasianodon hypophthalmus). Budidaya ikan patin terdiri atas beberapa
kegiatan meliputi pembenihan dan pembesaran (Lestari, 2010).

Kegiatan pembenihan ikan secara terkontrol terdiri atas beberapa tahapan,
salah satu yang terpenting adalah manajemen induk. Prinsip dalam pengelolaan
induk yang baik yaitu mempercepat ikan matang gonad. Induk matang gonad
dapat diperoleh atau dipacu dengan berbagai cara misalnya fakor lingkungan dan
penggunaan hormon. Proses perkembangan gonad membutuhkan ketersediaan
gonadotropin hormon (GtH) secara terus menerus. Oleh sebab itu untuk
mematangkan gonad adalah dengan menyuntikkan berbagai hormon untuk
mestimulasi ekskresi GtH (Tang dan Affandi, 2001). Secara alami
perkembangbiakan banyak tergatung kepada kesiapan induk yang matang gonad
dan biasanya terjadi pada musim-musim tertentu saja. Banyak jenis hormon yang
dapat digunakan untuk merangsang perkembangan gonad, namun setiap jenis
hormon mempunyai dosis yang berbeda tergantung kepada tingkat kematangan
(Nurmahdi, 2005). Terapi hormonal merupakan salah satu pemecahan masalah
dalam usaha untuk merangsang perkembangan gonad ikan diluar musim.
Pemberian hormon dilakukan untuk mengaktifkan poros hipotalamus-hipofisis-
gonad sehingga pada akhirnya akan berpengaruh kepada pematangan gonad pada
kondisi terkontrol didalam wadah budidaya. Sejauh ini ada beberapa macam
teknik pemberian hormon pada ikan yakni pemberian hormon melalui suntikan
berkala, pemberian hormon degan implantasi dan alternatif lainnya (Crim et al.,
1998).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mencukupi ketersediaan
hormon gonadotropin adalah dengan terapi hormonal. Hormon yang dapat
digunakan dianatarnya adalah HCG yang mampu mempercepat ritme hormon

endogenus yang akan menentukan siklus aktivitas ovari, yaitu mempengaruhi



pembentukan hormon-hormon seperti testosteron, progesteron. 17 o, 20B-Pg
selama dalam proses pematangan gonad (Babiker dan Ibrahim, 1978)

Penggunaan HCG bertujuan menyempurnakan kematangan gonad
(Slembrouck et al. 2003). Penyuntikan hormon HCG secara berkala berhasil
merangsang gonad pada beberapa jenis ikan. HCG untuk kematangan gonad,
menginduksi ovulasi dan keberhasilan fertilisasi dalam pemijahan (Ferchaud et al.
2010). Ikan jambal siam yang berukuran berat 1000 g/ekor dapat dirangsang
pematangan gonadnya dengan menyuntikkan HCG 50 1U/kg bobot tubuh ikan dan
yang berukuran 500 g/ekor dapat dirangsang pematangan gonadnya dengan
menyuntikkan HCG 200 1U/kg bobot tubuh ikan (Siregar, 1999), ikan balashak
dengan dosis penyuntikan 250 1U/kg bobot tubuh (Zairin, 2000) dan pada ikan
gabus dengan dosis penyuntikan 300 1U/kg bobot tubuh (Zultamin et al., 2014).

1.2.  Rumusan Masalah

Kendala yang dihadapi dalam pembenihan ikan patin siam secara
terkontrol adalah sulitnya memperoleh induk betina yang matang gonad. Hal ini
diduga karena kurang tersedianya hormon reproduksi di dalam tubuh ikan,
terutama hormon gonadotropin dan hormon-hormon lainnya yang dibutuhkan
dalam perkembangan ovari untuk proses vitelogenesis pada tahap awal
pematangan gonad, sehingga proses tersebut tidak dapat berlangsung secara
normal dan sempurna (Yaron 1995 dalam Nurmahdi, 2005). Pemijahan ikan di
luar musimnya, dapat dilakukan dengan memberikan rangsangan (stimulus)
menggunakan hormon tertentu, satu diantaranya adalah Human Chorionic
Gonadotrophin (HCG).

HCG merupakan jenis hormon yang umum digunakan untuk menstimulasi
ovulasi pada ikan. HCG terbukti mampu menginduksi ovulasi beberapa spesies
ikan antara lain channel catfish (Ictalurus punctatus), ikan mas koki (Carassius
auratus), striped bass (Morone saxatilis), dan redear sunfish (Lepomis
microlophus) (Park, 2002). Penggunaan HCG (Human Chorionic Gonadotropin)
dan PMSG (Pregnant Mare Serum Gonadotropin) pada induk ikan patin siam
diharapkan dapat memberi solusi dimana kombinasi FSH sebagai hormon

pengendali vitelogenesis dan Luteinizing Hormone (LH) sebagai hormon



perangsang ovulasi mempercepat rematurasi induk patin siam yang hanya

berlangsung pada musim pemijahannya (Samara, 2010).
1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penilitian yaitu untuk menentukan dosis HCG yang dapat
mempercepat waktu laten pemijahan, dan meningkatkan persentase telur yang
menetas dan kelangsungan hidup larva ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus). Kegunaan dari penilitian ini adalah diharapkan dapat menjadi
sumber informasi bagi pembudidaya ikan dan dapat mengaplikasikannya untuk
meningkatkan kualitas telur ikan patin siam yang dipijahkan.
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